5.1

BAB V
PEMBAHASAN DAN PENUTUP

DESIGN GUIDELINE

Perancangan Jogja Teen-venture Park dilakukan dengan memperhatikan pedoman

desain atau design guideline untuk memastikan bahwa perancangan desain yang dibuat telah

sesuai dengan aturan dan analisis yang dilakukan dan tidak menyimpang. Berdasarkan teori-

teori yang telah dikaji melalui parameter pendekatan desain, didapatkan aspek-aspek yang

perlu diperhatikan dalam proses perancangan. Pemilihan aspek-aspek perancangan untuk

pembuatan design guideline didasari dengan kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan

proyek tersebut. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam merancang proyek ini antara lain

mulai dari fungsi, regulasi, zona ruang, pola sirkulasi, tata ruang luar, dan aspek sensori.

1.

Fungsi

Aspek fungsi perlu diperhatikan agar fungsi utama dari proyek tersebut dapat
mengatasi isu permasalahan dan kebutuhan sehingga tidak ada penyimpangan.
Pada aspek fungsi, perancangan Jogja Teen-venture Park harus mampu menjadi
suatu ruang terbuka publik dengan fasilitas permainan menantang dan edukatif
sebagai sarana penyaluran energi dan emosi bagi remaja di Yogyakarta untuk
membantu pencegahan kenakalan remaja pada tahap awal karena kurangnya
ruang publik sebagai tempat menghabiskan waktu luang.

Zonasi

Aspek zonasi dipilih untuk mengatur peletakan area-area berdasarkan fasilitas
yang ada didalamnya, sehingga kegiatan yang dilakukan tertata dengan baik
sesuai dengan tujuan fasilitas tersebut. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
kebutuhan ruang akan aktivitas dikelompokkan menjadi beberapa zona atau area
yaitu Area Permainan Menantang, Area Taman Edukasi, Area Olahraga, dan
Area Service. Penataan area tersebut berdasarkan dengan analisis yang telah
dilakukan dan memperhatikan hubungan antar zona.

Organisasi Ruang

Aspek organisasi ruang disesuaikan dengan zona ruang yang telah ditentukan
agar pengelompokkan area terlihat jelas. Peletakan zona/area yang disesuaikan
berdasarkan fungsi dan aktivitasnya, maka digunakanlah organisasi ruang ter-
cluster. Sirkulasi utama akan dibuat untuk menghubungkan antar area, lalu

dibuatlah sirkulasi-sirkulasi kecil untuk setiap areanya. Dengan begitu, relasi
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5.2

antar area dalam pola cluster terlihat lebih kuat. Pola sirkulasi cluster juga dirasa
baik untuk ruang terbuka dengan banyak vegetasi yang pastinya membutuhkan
pencahayaan alami yang merata.

Elemen Pembentuk Ruang Luar

Perancangan difokuskan pada penataan ruang luar dimana ruang luar
merupakan sebuah arsitektur tanpa atap, tetapi memiliki batasan dua bidang
yaitu dinding dan lantai atau ruang yang terbentuk oleh dua elemen pembatas
tersebut. Hal ini yang mengakibatkan dinding dan lantai menjadi elemen yang
penting ketika membuat perencanaan ruang luar. Aspek tata ruang luar berupa
elemen langit-langit, dinding, dan lantai perlu diketahui agar pemilihan
materialnya tepat.

Aspek Sensori

Aspek terakhir dipilih karena adanya perancangan taman edukasi dengan
konsep sensori yang perlu diperhatikan dalam penataan massa, material
softscape dan hardscape, aksesbilitas, zonasi, dan juga kelengkapan taman
untuk pendukung stimulasi panca indra (pengecap, penglihatan, penciuman,

peraba, dan pendengaran).

KONSEP DESAIN

54.6 Konsep Makro

Perancangan Jogja Teen-venture Park ini memiliki konsep besar yang menjadi

suatu pedoman dan arahan dalam merancang tempat fasilitas ini nantinya. Konsep yang

dipilih yaitu sebuah filosofi yang dicetuskan oleh Sultan Agung yaitu Memayu

Hayunging Bawana. Filosofi ini memiliki asas harmoni, kelestarian, lingkungan, dan

sosial budaya untuk mengupayakan hubungan antar alam dan manusia. Harapannya,

Jogja Teen-venture Park yang berupa ruang terbuka publik ini bisa mengatasi

permasalahan terkait fenomena kenakalan remaja dengan kurangnya ruang publik

dengan menghubungkan manusia dengan alam.
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KONSEP

ISSUE Adanya tindak kenakakalan remaja di Yogyakarta akibat dari faktor internal dan eksternal

Kurangnya ruang publik khususnya untuk remaja menghabiskan waktu luang agar terhindar dari

P ROBEER kegiatan negatif (kenakalan remaja) yang bisa menyalurkan energi dan emosinya

Menjadi alternatif untuk Memberikan kepuasan Secara tidak langsung
POTENCY melakukan aktivitas di luar == tersendiri untuk memacu == mengedukasi remaja untuk
ruangan adrenalin remaja beraktivitas yang positif

Penataan area yang ekploratif dengan pengelompokkan berdasarkan fungsinya |
IDEA untuk menyesuaikan dengan aktivitas menguras energi dan emosi serta aktivitas ]
lainnya seperti olahraga (menggunakan organisasi ruang terkluster)

Memayu Hayuning Bawana
CONCEPT Terletak di Yogyakarta, filosofi dengan asas harmoni, kelestarian, lingkungan, dan sosial budaya
dinilai cocok untuk konsep ruang publik yang didesain

Fungsional Interaksi Komunikasi
yang mendukung interoksi aktif (interaktif] antaro
bangunon — alam melolui pengolahan ruang luar pada ruang

GOALS

Menarik dan Kekinian

Dengan sasaran utama yaity remajo,maka desain yang menarik akan lebih
diminati pengunjung

Gambar 5.1 Pemilihan Konsep
(Sumber: Analisa Pribadi)

Dr. Suwardi mengatakan, bahwa Memayu Hayuning Bawana memiliki
pengertian dari aspek kosmologi kejawen yaitu bentangan jagad besar (makrokosmos)
dan jagad kecil (mikrokosmos) yang harus dijaga keselamatannya. Hal tersebut
menjadi dasar karena selamat (slamet) adalah tujuan yang paling hakiki dari cita-cita
leluhur kejawen dan slamet bagi orang Jawa adalah tahap awal akan kosmisnya. Kosmis
merupakan sesuatu yang kecil dan yang besar, ada pula yang halus seperti batin dan
yang kasar seperti raga yang kemudian pantas diciptakan hayu. Kata memayu diartikan
sebagai membuat ayu (hayu) yang bermakna menghasilkan keselamatan atau kebaikan.
Memayu juga dapat bermakna sebagai kata payu yang memiliki arti menaungi atau
mengayomi. Kemudian, bawana merupakan jagad dan isinya, sekaligus terhubung
dengan pencipta jagad dan isinya. Bawana tidak hanya sekedar bumi, tetapi juga
kawasan kosmologi jawa yang dilihat sebagai jagad rame. Bawana adalah tanaman,
ladang, dan juga sebagai taman hidup setelah mati. Maka dari itu, filosofi Memayu
Hayuning Bawana memiliki arti menciptakan keselamatan dan menaungi jagad rame
yang terdapat jagad besar (makrokosmos) dan jagad kecil (mikrokosmos) didalamnya
sehingga diharapakan nantinya dapat menuai keselamatan kosmos atau kehidupan
setelah terjadi kematian dalam kosmologi kejawen.

Terdapat tiga hubungan yang harus dilakukan oleh masing-masing manusia
dengan tujuan untuk menjaga keharmonisan dengan lingkungannya (Pranoto dalam

Suwardi Endraswara, 2013:58-59), yaitu hubungan antar manusia dengan manusia,
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hubungan manusia dengan alam semesta, dan hubungan manusia dengan Tuhan
Pencipta Alam.

1. Hubungan antar manusia dengan manusia (gegayutaning manungsa
karo manungsa). Membangun sebuah hubungan yang harmonis didalam
sebuah masyarakat yang majemuk dan implementasi pada perancangan
dengan penyediaan area komersil untuk masyarakat dapat
mempromosikan dan menjual produk-produknya sehingga dapat
membantu perekonomian masyakarat sekitar.

2. Hubungan manusia dengan alam semesta (gegayutaning manungsa karo
alam). Sebagai manusia, sudah sebaiknya berterima kasih dan bersyukur
dengan adanya alam yang bersahabat disekitar. Implementasi pada
perancangan dengan menata ruang terbuka hijau sebagai tempat
berinteraksi baik antar manusia dengan alam maupupn antar sesama
manusia untuk menghilangkan kejenuhan didalam ruang serta
memanfaatkan material alami dan material lokal yang dapat didaur
ulang.

3. Hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa Pencipta Alam
(gegayutaning manungsa karo Gusti Kang Murbeng Dumadi Ingka
Akaryo Jagad). Dengan adanya kesadaran diri dihadapan Tuhan Yang
Maha Esa, sudah seharusnya manusia senantiasa mengikuti aturan-
aturan Tuhan. Implementasi pada perancangan dengan tetap
mempertahankan elemen-elemen alami yang telah ada untuk kemudian

diolah agar menjadi lebih baik.
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Memayu Hayuning Bawana
i jogad rame yang didalamnya terdapat jagad kecil (mikrokosmos) dan jagad besar (makrokosmos) sehingga nantinya akan
menuai keselamatan kesmos (kehidupan setelah kematian) dalam kosmologi
kejawen.

1
1

)
Hubungan Manusia - Manusia

Hubungan Manusia - Alam Semesta

karo terdapat

Gegayutaning manungsa karo alam, sudah seharusnya
hubungan yang harmenis dalam masyarakat yang majemuk, manusia berterimakasih dan mensyukuri kepada alam yang
«ada tenggang rasa yang tinggi, menghormati perbedaan dan demikian bersahabat dan bukan sebaliknya. Dengan menjalin

mencari kesamaannya menggalang persatuan dan kesatuan, hubungan timbal balik yang baik dengan alam maka hal ini
tidak memaksakan kehendak sendiri pada orang lain, bisa adalah merupakan cerminan rasa hormat kita terhadap Tuhan
rumangsa dan bukan rumangsa bisa dan lain-lain yang Maha Esa,
] '
i i
¥ ¥
Membantu per p sekitar Menata ruang terbuka hijou sebagai tempat untuk berinteraksi
dengan menyediakan area komersil untuk masyarakat dapat

baik antar manusia dengan alam maupun antar sesama
manusia untuk menghilangkan kejenuhan di dalam ruang

dan menjual produk

Memanfaatkan material alami dan material lokal yang dopat
didaur ulang

Hubungan Manusia - Tuhan
Gegayutaning manungsa karo Gusti Kang Murbeng Dumadi
Ingkang Akarya Jagad, dengan menyadari diri kita ini
dihadapan Tuhan Yong Maha Kuasa, sudah semestinya kita
harus senantiasa mengikuti aturan-aturan Tuhan.

¥

Mempertahankan elemen-elemen alami yang telah ada

Gambar 5.2 Implementasi Konsep
(Sumber: Analisa Pribadi)

5.2.2 Konsep Mikro

Pertimbangan perancangan juga didapatkan dari hasil analisis tapak yang

dilakukan sehingga menghasilkan zonasi peletakan ruang yang sesuai.

SINTESIS TAPAK

Pengolahan pada
....... fasad untuk
bangunan penunjang

» B Pemberian papan
.............. Bl nama tempat pada sisi
timur

i,ZONA PERMAINAN
@, o g0, MENANTANG

» A
ZONA TAMAN EDUKASI

: & Pﬁa::iT;:] W -

Pohon sedang
Semak-semak

Gambar 5.3 Sintesis
(Sumber: Analisa Pribadi)

Berdasarkan analisis dan pertimbangan yang ada, peletakan area permaianan
menantang sebagai fasilitas utama dan lapangan olahraga diletakkan di bagian utara
agar tidak mendapat angin yang terlalu banyak yang berpotensi mengganggu aktivitas.
Selain itu, kondisi disekitar area memiliki kebisingan yang tinggi dibeberapa sisi

sehingga tidak akan mengganggu aktivitas. Area taman edukasi diltetakkan pada tapak
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sebelah selatan karena tidak mendapatkan banyak kebisingan dari sekitar tapak. Taman
edukasi dengan banyak vegetasi juga dapat membantu menghalangi angin yang masuk
tapak. Area pengelola dan parkir diletakkan dekat dengan pintu masuk dan berada di
tengah-tengah tapak agar lebih mudah di jangkau oleh pengunjung. Lalu, untuk area
santai yang berisi tempat istirahat diletakkan pada bagian selatan yang menempel
langsung dengan perumahan dan dekat dengan taman edukasi agar bisa mendapatkan

suasana yang tenang untuk berisitirahat dan makan atau minum.

53 BLOKPLAN
Perancangan blok plan Jogja Teen-venture Park ditentukan berdasarkan level energi

emosi yang dikutip dalam buku Power vs Force karya David R. Hawkins, M.D., Ph.D.
Berdasarkan level energi emosi, ketika seseorang dalam emosi yang negatif justru energi yang
dikeluarkan tidak cukup banyak dan tidak mampu untuk melakukan sesuatu dengan baik.
Walau energi yang dikeluarkan tidak sebanyak ketika dalam emosi positif, seseorang dengan
emosi negatif tetap mampu memaksa dirinya untuk melakukan sesuatu yang dirasa dapat
menyalurkan emosi negatif tersebut dengan energi yang seadanya dan justru akan sulit untuk
dikontrol.

Maka dari itu, seseorang yang datang dalam kondisi sedang memendam emosi negatif,
perlu menetralkan emosinya tersebut. Ketika dirasa emosi sudah di level netral, maka bisa
dipertahankan atau ditingkatkan ke emosi yang positif. Perlu diingat remaja memiliki tingkat
energi atau kekuatan yang tinggi, maka ketika emosinya sudah netral bisa dibantu dengan
energi tinggi tersebut untuk meningkatkan emosinya ke arah yang positif.

Pengunjung remaja dengan energi dan emosi yang tinggi, harus melewati area taman
edukasi terlebih dahulu untuk meningkatkan level energi emosi ke level yang netral. Setelah
itu, mereka bisa melewati area service sebelum ke area permainan menantang dan olahraga

untuk meningkatkan level energi ke level positif.

\/ :
ZONA TAMAN EDUKAS| I

Gambar 5.5 Blok Plan
(Sumber: Analisa Pribadi)
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5.4 DETAIL PENYELESAIAN DESAIN
1. Area Outbound

Permainan outbound diletakkan pada satu area khusus untuk permainan spider web dan
jembatan tali yang disusun berurutan dengan kombinasi yang bervariasi agar lebih
menantang. Flying fox diletakkan disebelah area tersebut dengan penambahan kolam
di bawahnya untuk sensasi menantang dan keamanan.

FLYING FOX----

‘ ___AREA PERMAINAN
QUTBOUND

AREA___ !
WALL CLIMBING ™ KOLAM

Gambar 5.6 Detail Area Outbound
(Sumber: Analisa Pribadi)
2. Area Skatepark

Permainan-permainan untuk skateboard diletakkan menjadi satu di sebuah area bermain
yang disebut bernama skatepark. Skatepark berisi alat rintangan (obstacle) yang

diletakkan bervariasi untuk mendapatkan sensasi tantangan yang berbeda-beda tingkat
kesulitannya.

BOWL:

= eeess SErnateac----PYRAMID
N NS,

FLAT BLANK--{+

FUN BOX:

bevermennene e SPEED BUMP

+-seveeemeee-- QUARTER PIPE L — 1Y =]

Gambar 5.7 Detail Area Skatepark
(Sumber: Analisa Pribadi)
3. Area Taman Edukasi

Taman edukasi dengan fokus pada detail sensori didesain untuk memenuhi Kriteria-
kriteria konsep sensory garden yang dijelaskan oleh Prabowo (2015) yaitu dengan

memilih objek-objek yang dapat merangsang panca indra (penglihatan, penciuman,
pengecap, pendengaran, dan peraba).
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Q// A
Gambar 5.8 Detail Area Taman Edukasi
(Sumber: Analisa Pribadi
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